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Penelitian tindakan kelas dan penelitian eksperimen merupakan dua pendekatan yang sering 
digunakan dalam penelitian pendidikan, namun keduanya memiliki perbedaan karakteristik 
dalam tujuan, desain penelitian, serta teknik analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan membandingkan karakteristik laporan penelitian tindakan kelas dan 
penelitian eksperimen melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelitian ini 
menganalisis 20 artikel ilmiah yang dipublikasikan pada tahun 2015–2025 yang diperoleh 
dari database Google Scholar, ERIC, dan DOAJ. Proses seleksi literatur dilakukan 
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang relevan dengan fokus penelitian. Analisis 
data dilakukan melalui content analysis, coding tematik, dan analisis komparatif untuk 
mengidentifikasi kategori perbedaan antara kedua jenis penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perbedaan utama antara penelitian tindakan kelas dan penelitian 
eksperimen terletak pada (1) tujuan penelitian, yaitu penelitian tindakan kelas berfokus pada 
perbaikan proses pembelajaran sedangkan eksperimen berfokus pada pengujian pengaruh 
perlakuan; (2) desain penelitian, yaitu penelitian tindakan kelas menggunakan siklus 
tindakan (perencanaan, tindakan, observasi, refleksi) sedangkan eksperimen menggunakan 
desain terkontrol; serta (3) teknik analisis data, yaitu penelitian tindakan kelas menggunakan 
analisis deskriptif reflektif sedangkan eksperimen menggunakan analisis statistik seperti uji 
t, ANOVA, dan regresi. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa kerangka 
komparatif yang memperjelas perbedaan karakteristik laporan penelitian tindakan kelas dan 
penelitian eksperimen sehingga dapat membantu mahasiswa dan peneliti pendidikan dalam 
menentukan metode penelitian yang tepat. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya 
pemahaman karakteristik metodologis untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan 
pelaporan penelitian pendidikan. 
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Classroom Action Research (CAR) and experimental research are two commonly used 
approaches in educational research; however, they differ in terms of objectives, research 
design, and data analysis techniques. This study aims to analyze and compare the 
characteristics of Classroom Action Research and experimental research reports using the 
Systematic Literature Review (SLR) method. This study analyzed 20 scientific articles 
published between 2015 and 2025, obtained from the Google Scholar, ERIC, and DOAJ 
databases. The literature selection process was conducted using predefined inclusion and 
exclusion criteria to ensure relevance to the research focus. Data analysis was conducted 
using content analysis, thematic coding, and comparative analysis to identify categories of 
differences between the two types of research. The findings indicate that the main 
differences between CAR and experimental research can be categorized into (1) research 
objectives, where CAR focuses on improving the teaching and learning process, while 
experimental research examines the effect of specific treatments; (2) research design, where 
CAR applies cyclical stages consisting of planning, action, observation, and reflection, 
whereas experimental research employs controlled designs; and (3) data analysis 
techniques, where CAR uses descriptive-reflective analysis and experimental research applies 
statistical tests such as t-tests, ANOVA, and regression. This study contributes a comparative 
framework that clarifies the methodological distinctions between CAR and experimental 
research reports, providing guidance for students and educational researchers in selecting 
appropriate research methods. The findings imply that a clear understanding of 
methodological characteristics is essential for improving the quality of educational research 
design and reporting.  

PENDAHULUAN 

Permasalahan dalam pembelajaran seperti rendahnya keterlibatan siswa, kurangnya pemahaman materi, 

serta penggunaan metode yang kurang tepat menunjukkan pentingnya penggunaan pendekatan penelitian 
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yang sesuai dalam pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penelitian yang mampu mengkaji 

sekaligus memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut secara ilmiah. 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah penelitian kuantitatif, khususnya penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen bertujuan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel 

tertentu melalui desain yang terkontrol dan pengukuran yang objektif. Penelitian ini banyak digunakan untuk 

menguji efektivitas model, metode, atau media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, 

penelitian tindakan kelas (PTK) juga menjadi pendekatan yang umum digunakan dalam dunia pendidikan, 

terutama oleh guru. PTK merupakan penelitian yang dilakukan secara langsung di kelas dengan tujuan 

memperbaiki praktik pembelajaran melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian 

menunjukkan bahwa PTK efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, partisipasi siswa, serta 

profesionalisme guru (Agustin & Dewi, 2025) Selain itu, PTK juga mendorong guru untuk bersikap reflektif 

dan kritis terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. (Nurulanningsih, 2023) 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji PTK dan penelitian eksperimen dalam pendidikan. Misalnya, 

penelitian oleh Hafidah et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan PTK dapat meningkatkan kompetensi 

profesional guru dalam mengelola pembelajaran. Penelitian lain juga menegaskan bahwa PTK berkontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui perbaikan berkelanjutan berbasis refleksi (Aisy, Nurjanah, 

Rana, & Octaviani, 2024). Sementara itu, penelitian eksperimen banyak digunakan untuk menguji efektivitas 

model pembelajaran tertentu terhadap hasil belajar siswa, seperti yang ditunjukkan dalam berbagai studi 

eksperimen pendidikan yang menggunakan desain terkontrol untuk memperoleh bukti empiris. Penelitian 

sebelumnya telah mengkaji Penelitian Tindakan Kelas dan penelitian eksperimen secara terpisah, terutama 

dalam meningkatkan hasil belajar dan kualitas pembelajaran. 

Namun, kajian yang secara sistematis membandingkan karakteristik laporan penelitian tindakan kelas dan 

penelitian eksperimen masih terbatas. Hal ini menyebabkan belum adanya pemahaman yang komprehensif 

mengenai perbedaan struktur, tujuan, dan sistematika kedua jenis penelitian tersebut, terutama bagi 

mahasiswa dan peneliti pemula. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menyajikan analisis komparatif 

secara sistematis melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), sehingga memberikan gambaran 

yang lebih terstruktur mengenai perbedaan kedua jenis penelitian tersebut. Kajian yang secara khusus 

membandingkan struktur laporan, tujuan, serta karakteristik kedua jenis penelitian tersebut masih terbatas. 

Padahal, perbedaan mendasar antara PTK dan penelitian eksperimen seringkali menimbulkan kebingungan, 

terutama bagi mahasiswa dan peneliti pemula dalam menentukan jenis penelitian yang tepat.  

Penelitian Analisis Komparatif Laporan Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Eksperimen di Bidang 

Pendidikan penting dilakukan karena kedua jenis penelitian tersebut merupakan pendekatan yang paling 

sering digunakan dalam dunia pendidikan, namun memiliki tujuan, prosedur, serta bentuk pelaporan yang 

berbeda. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berfokus pada perbaikan praktik pembelajaran secara langsung di 

kelas melalui siklus tindakan, sedangkan penelitian eksperimen bertujuan menguji pengaruh suatu perlakuan 

terhadap variabel tertentu secara lebih terkontrol. Perbedaan tersebut sering kali belum dipahami secara 

mendalam oleh mahasiswa, guru, maupun peneliti pemula, sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam 

memilih metode penelitian maupun menyusun laporan penelitian. Oleh sebab itu, kajian komparatif diperlukan 

agar dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai karakteristik masing-masing penelitian. 

Kajian literatur antara PTK dan penelitian eksperimen juga perlu dilakukan karena sumber-sumber ilmiah 

yang membahas kedua metode tersebut umumnya masih terpisah dan berfokus pada satu pendekatan saja. 

Padahal, melalui studi literatur, peneliti dapat mengidentifikasi persamaan, perbedaan, kelebihan, kelemahan, 

serta kecenderungan penggunaan kedua metode dalam konteks pendidikan. Selain itu, kajian ini dapat 

menjadi rujukan akademik bagi mahasiswa, dosen, dan praktisi pendidikan dalam menentukan desain 

penelitian yang paling sesuai dengan tujuan penelitian mereka. Dengan demikian, hasil kajian tidak hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga praktis dalam mendukung peningkatan kualitas penelitian pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian berupa belum banyaknya studi yang secara 

komprehensif membandingkan laporan penelitian tindakan kelas dan penelitian eksperimen melalui 

pendekatan systematic literature review. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang dapat memberikan 

gambaran yang jelas dan sistematis mengenai perbedaan kedua jenis penelitian tersebut. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan karakteristik, struktur, dan sistematika laporan penelitian 

tindakan kelas dan penelitian eksperimen. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR), 

yaitu suatu metode penelitian kepustakaan yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menelaah, dan 

menganalisis secara sistematis berbagai hasil penelitian yang relevan. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah 

membandingkan karakteristik, tujuan, metode, serta hasil penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

penelitian eksperimen dalam bidang pendidikan. Dengan pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh 

gambaran yang komprehensif dan objektif mengenai kedua jenis penelitian tersebut. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa database ilmiah terpercaya, yaitu Google 

Scholar, ERIC (Education Resources Information Center), ScienceDirect, dan Garuda (Garba Rujukan Digital). 

Pencarian artikel dilakukan menggunakan kata kunci seperti “Penelitian Tindakan Kelas”, “PTK”, “penelitian 

eksperimen pendidikan”, “classroom action research”, dan “experimental research in education”. Untuk 

menjaga relevansi dan kebaruan data, pencarian dibatasi pada artikel yang dipublikasikan dalam rentang 

tahun 2015-2025. Artikel yang dipilih harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu berupa artikel jurnal ilmiah, 

tersedia dalam teks lengkap, serta menggunakan bahasa Indonesia atau Inggris. Sementara itu, artikel yang 

tidak relevan dengan topik, tidak memiliki data lengkap, atau bukan publikasi jurnal (seperti skripsi, tesis, dan 

prosiding yang tidak terindeks) dikeluarkan dari analisis. 

Proses seleksi artikel dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses). Pada tahap identifikasi, ditemukan sebanyak 150 artikel dari seluruh 

database yang digunakan. Selanjutnya, dilakukan penghapusan artikel duplikat sebanyak 30 artikel sehingga 

tersisa 120 artikel untuk tahap screening. Pada tahap screening, dilakukan peninjauan berdasarkan judul dan 

abstrak, dan sebanyak 80 artikel dieliminasi karena tidak relevan dengan fokus penelitian. Dengan demikian, 

pada tahap akhir (included), diperoleh 20 artikel yang memenuhi seluruh kriteria dan layak untuk dianalisis 

lebih lanjut. Alur ini menggambarkan proses seleksi yang sistematis mulai dari identifikasi hingga penentuan 

artikel yang digunakan dalam penelitian. 

Analisis literatur dilakukan secara kualitatif melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan 

klasifikasi artikel berdasarkan jenis penelitian, yaitu PTK dan eksperimen. Kedua, dilakukan proses ekstraksi 

data dengan mengidentifikasi informasi penting dari setiap artikel, seperti tujuan penelitian, metode yang 

digunakan, subjek penelitian, serta hasil penelitian. Proses analisis juga dilakukan melalui coding tematik untuk 

mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Ketiga, dilakukan 

analisis komparatif untuk membandingkan karakteristik antara penelitian PTK dan eksperimen, sehingga dapat 

diketahui persamaan dan perbedaannya secara jelas. Terakhir, dilakukan sintesis temuan untuk menarik 

kesimpulan umum berdasarkan keseluruhan artikel yang dianalisis. Proses analisis ini dilakukan secara 

deskriptif guna mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta kontribusi masing-masing penelitian terhadap 

bidang pendidikan. Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan 

temuan dari berbagai artikel yang dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan dan analisis terhadap literatur yang sudah dilakukan terdapat perbedaan antara kedua 

jenis penelitian, hal ini dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Sintesis Literature Review 

No. Peneliti dan 
Tahun 

Jenis Tujuan Metode Hasil 

1. Machali (2022) PTK Meningkatkan Pembelajaran Siklus PTK Efektivitas 

Meningkat 
2.  Effendi (2013) PTK Perbaikan Praktik Tindakan 

Kelas 

Guru Lebih 

Reflektif 

3.  Nazar et al. 
(2025) 

PTK Berpikir Kritis Model 
Tindakan 

Kemampuan 
Meningkat 
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4. Arib et al. 

(2024) 

Eksperimen Uji Pengaruh Desain 

Eksperimen 

Pengaruh 

Signifikan 
5. Mufidah (2021) Eksperimen Sebab-akibat Eksperimen 

Terkontrol 

Hubungan 

Terbukti 
6. Hajrawati et al. 

(2025) 

Eksperimen Efektivitas Model Pretest-

Postest 

Hasil Meningkat 

7.  Nurhayati et al. 
(2024) 

PTK Perbaikan PAUD Siklus 
Tindakan 

Pembelajaran 
Optimal 

8. Yelsi & Afriani 
(2023) 

Eksperimen Hasil Belajar Uji t Perbedaan 
Signifikan 

9. Sari (2020) PTK Meningkatkan motivasi 
belajar 

Siklus PTK Motivasi siswa 
meningkat 

10. Rahmawati 

(2019) 

PTK Peningkatan hasil belajar Tindakan 

kelas 

Nilai Siswa 

Meningkat 
11. Putra & Dewi 

(2021) 

PTK Perbaikan metode 

pembelajaran 

Model 

Tindakan 

Pembelajaran lebih 

efektif 
12. Lestari (2022) PTK Meningkatkan keaktifan siswa Siklus 

Tindakan 

Partisipasi 

meningkat 

13. Wulandari et al. 
(2023) 

PTK Peningkatan literasi siswa PTK 
Kolaboratif 

Literasi meningkat 

14. Saputra (2020) Eksperimen Pengaruh media 
pembelajaran 

Desain 
eksperimen 

Pengaruh 
signifikan 

15. Hidayat & 
Anwar (2018) 

Eksperimen Uji Efektivitas model Pretest-
Postest 

Hasil lebih baik 

16. Pratama (2021) Eksperimen Hubungan variabel belajar korelasional Hubungan Positif 

17. Yuliana (2021) PTK Meningkatkan hasil belajar 
IPA melalui metode 

eksperimen 

Siklus PTK Hasil belajar 
meningkat 

18. Firmansyah & 

Lestari (2020) 

Eksperimen Pengaruh penggunaan media 

pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa 

Desain 

Eksperimen 

Pengaruh 

signifikan 

19. Putri et al. 

(2022) 

PTK Meningkatkan keaktifan  dan 

motivasi belajar siswa 

Siklus 

tindakan kelas 

Keaktifan dan 

motifasi meningkat 
20. Hidayanti 

(2021) 

Eksperimen Pengaruh model 

pembelajaran interaktif 

terhadap hasil belajar siswa 

Desain 

Eksperimen 

Hasil belajar lebih 

tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa penelitian tindakan kelas dan penelitian eksperimen memiliki 

perbedaan yang cukup mendasar dalam berbagai aspek penelitian, mulai dari tujuan, desain, hingga teknik 

analisis data yang digunakan. Temuan ini memperkuat bahwa perbedaan antara kedua jenis penelitian tidak 

hanya terletak pada tujuan, tetapi juga pada pendekatan metodologis, jenis data, serta hasil yang dihasilkan. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa masing-masing jenis penelitian memiliki karakteristik dan fungsi yang 

berbeda dalam konteks penelitian pendidikan. Lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Eksperimen 

Aspek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Penelitian Eksperimen 

Tujuan 

Penelitian 

Memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di kelas 

Menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap 

variabel tertentu 

Fokus 
Penelitian 

Permasalahan nyata yang terjadi 
dalam proses pembelajaran 

Hubungan sebab-akibat antar variabel penelitian 

Pelaksana 
Penelitian 

Guru di kelasnya sendiri Peneliti atau guru yang menggunakan desain 
eksperimen 

Desain 

Penelitian 

Menggunakan siklus tindakan 

(perencanaan, tindakan, observasi, 
refleksi) 

Menggunakan desain eksperimen yang terkontrol 
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Proses 
Penelitian 

Dilakukan secara berulang dalam 
beberapa siklus sampai terjadi 

perbaikan 

Dilakukan melalui pemberian perlakuan pada 
kelompok eksperimen dan perbandingan dengan 

kelompok control 

Jenis Data Data kualitatif dan kuantitatif 
sederhana 

Data kuantitatif yang dianalisis menggunakan 
statistic 

Teknik 
Analisis Data 

Analisis deskriptif dan refleksi hasil 
tindakan 

Analisis statistik seperti uji t, ANOVA, regresi, 
atau korelasi 

Hasil 

Penelitian 

Perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan aktivitas atau hasil 
belajar siswa 

Menunjukkan pengaruh atau efektivitas suatu 

perlakuan terhadap variabel tertentu 

Lingkup 
Penelitian 

Terbatas pada kelas atau situasi 
pembelajaran tertentu 

Dapat digunakan untuk menghasilkan 
generalisasi yang lebih luas 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa penelitian tindakan kelas dan penelitian eksperimen memiliki 

perbedaan yang cukup mendasar dalam berbagai aspek penelitian. Penelitian tindakan kelas lebih berfokus 

pada upaya memperbaiki proses pembelajaran yang terjadi secara langsung di dalam kelas. Penelitian ini 

biasanya dilakukan oleh guru melalui siklus tindakan yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Proses tersebut dilakukan secara berulang hingga ditemukan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Sementara itu, penelitian eksperimen bertujuan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap 

variabel tertentu dengan menggunakan desain penelitian yang terkontrol. Dalam penelitian ini, peneliti 

biasanya membandingkan kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan kelompok kontrol yang 

tidak mendapatkan perlakuan. Analisis data dalam penelitian eksperimen umumnya menggunakan teknik 

statistik untuk menguji hipotesis dan mengetahui apakah perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian eksperimen lebih menekankan pada 

pengujian hubungan sebab-akibat antar variabel secara ilmiah. 

 

Perbandingan Tujuan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki tujuan utama untuk memperbaiki, meningkatkan, serta 

mengembangkan praktik pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas melalui tindakan nyata yang 

dilakukan langsung oleh guru. Penelitian ini biasanya dilaksanakan secara berulang dalam beberapa siklus 

yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Melalui proses tersebut, 

guru dapat mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, kemudian merancang 

dan menerapkan tindakan perbaikan yang dianggap tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan 

demikian, PTK tidak hanya berfungsi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, tetapi 

juga sebagai sarana bagi guru untuk melakukan refleksi terhadap praktik mengajarnya sehingga dapat 

meningkatkan profesionalitas dan kompetensinya dalam mengelola pembelajaran di kelas.(Nazar et al., 2025) 

Pada umumnya, penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengatasi berbagai permasalahan nyata yang 

muncul dalam proses belajar mengajar, seperti rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

kurang optimalnya metode yang digunakan guru, maupun rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

tujuan PTK sering kali berkaitan dengan upaya memperbaiki metode atau strategi pembelajaran yang belum 

efektif, meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta mendorong guru untuk terus mengembangkan 

kemampuan profesionalnya dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna.(Kasmiati et al, 2021)  

Berbeda dengan PTK, penelitian eksperimen bertujuan untuk menguji pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya melalui pemberian perlakuan atau treatment yang dirancang secara terkontrol. Dalam 

penelitian ini, peneliti biasanya menggunakan desain penelitian tertentu yang memungkinkan adanya 

pengendalian terhadap variabel yang diteliti, sehingga hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan 

variabel terikat dapat dianalisis secara lebih objektif dan sistematis.(Mufidah, 2021) Penelitian eksperimen 

sering digunakan dalam bidang pendidikan untuk menguji hipotesis serta mengetahui efektivitas suatu model, 

metode, atau strategi pembelajaran tertentu dibandingkan dengan metode yang lain. Melalui penelitian 
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eksperimen, peneliti dapat memperoleh bukti empiris mengenai sejauh mana suatu perlakuan memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar atau aspek lain yang diteliti. Oleh karena itu, tujuan penelitian eksperimen 

umumnya berkaitan dengan pengujian efektivitas suatu model pembelajaran, mengetahui perbedaan hasil 

belajar antara kelompok yang mendapatkan perlakuan tertentu dengan kelompok yang tidak 

mendapatkannya, serta menganalisis hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat secara 

lebih terstruktur dan terukur.(Nurhayati et al., 2024) 

 

Perbandingan Analisis Data Penelitian Tindakan Kelas dan Eksperimen  

Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif digunakan untuk mengolah data yang bersifat deskriptif, seperti hasil observasi, 

wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. 

Data-data tersebut dianalisis untuk memahami secara mendalam proses pelaksanaan tindakan pembelajaran 

serta perubahan yang terjadi selama penelitian dilakukan. Tahapan analisis data kualitatif dalam penelitian 

tindakan kelas umumnya meliputi beberapa langkah sebagai berikut:1) Reduksi data merupakan proses 

pemilihan, penyederhanaan, dan pemfokusan data yang diperoleh dari hasil observasi maupun catatan 

lapangan.  

Pada tahap ini, peneliti menyeleksi informasi yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian sehingga 

data yang dianalisis lebih terarah dan sesuai dengan fokus kajian. 2) Setelah melalui proses reduksi, data 

selanjutnya disusun dan disajikan dalam bentuk yang lebih sistematis. Penyajian data dapat berupa uraian 

naratif, tabel, diagram, maupun grafik sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih jelas, terstruktur, dan 

mudah dipahami. 3) Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang telah dianalisis. Pada tahap ini, peneliti menginterpretasikan data untuk mengetahui perubahan atau 

perkembangan yang terjadi selama proses tindakan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. Melalui proses 

analisis tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai perubahan perilaku belajar siswa, tingkat 

keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, serta bagaimana proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam 

penelitian tindakan kelas.(Risnita et al., 2024) 

Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif merupakan proses pengolahan data yang dilakukan secara sistematis dengan 

menggunakan teknik statistik untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif. Secara umum, analisis 

data kuantitatif memiliki tiga tujuan utama, yaitu mendeskripsikan data, menemukan hubungan empiris antar 

variabel, serta memberikan penjelasan dan prediksi terhadap fenomena yang diteliti.1) Tahap deskripsi 

merupakan langkah awal dalam analisis data kuantitatif yang mencakup berbagai kegiatan pengolahan dan 

penyajian data dalam konteks penelitian tertentu. Pada tahap ini, peneliti berusaha mengorganisasi serta 

mengembangkan data yang telah dikumpulkan agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi 

atau fenomena yang sedang diteliti. Melalui proses ini, peneliti juga dapat mengidentifikasi permasalahan yang 

sebelumnya belum banyak diketahui serta menunjukkan pentingnya permasalahan tersebut kepada peneliti 

lain. Selain itu, tahap deskripsi memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menyajikan informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian sehingga dapat menjadi dasar untuk analisis selanjutnya. 2) Tujuan 

berikutnya dari analisis data kuantitatif adalah untuk menemukan keteraturan atau hubungan empiris antara 

data yang diperoleh dalam penelitian.  

Pada tahap awal penelitian, peneliti mungkin belum memiliki pemahaman yang jelas mengenai hubungan 

antarvariabel yang terdapat dalam data. Namun, setelah data yang lebih rinci dan terstruktur tersedia, 

hubungan tersebut dapat diidentifikasi dengan lebih mudah. Melalui analisis terhadap pola atau 

kecenderungan tertentu dalam data, peneliti dapat mengungkap adanya hubungan antara variabel yang 

diteliti. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan melalui perhitungan statistik, seperti analisis korelasi, ataupun 

dengan menentukan urutan dan tingkat prioritas tertentu. Selain itu, hubungan empiris juga dapat dinyatakan 

dalam bentuk persamaan sederhana yang menghubungkan nilai interval atau rasio dari suatu variabel dengan 

variabel lainnya, misalnya melalui pendekatan grafik atau model matematis. 3) Pada dasarnya, penelitian 

ilmiah bertujuan untuk memahami hubungan sebab-akibat yang terjadi pada suatu fenomena. Oleh karena 
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itu, analisis data kuantitatif tidak hanya berfungsi untuk mendeskripsikan data dan menemukan hubungan 

empiris, tetapi juga untuk memberikan penjelasan yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 

Melalui analisis yang tepat, peneliti dapat menjelaskan mengapa suatu peristiwa atau hubungan tertentu dapat 

terjadi. Selain itu, hasil analisis juga memungkinkan peneliti untuk membuat perkiraan atau prediksi mengenai 

kemungkinan yang akan terjadi di masa mendatang berdasarkan pola data yang telah ditemukan. Dengan 

demikian, analisis data kuantitatif memiliki peran penting dalam menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat 

serta mendukung pengembangan pengetahuan ilmiah. 

Analisis Data Penelitian Eksperimen 

Analisis data dalam penelitian eksperimen dilakukan secara sistematis dengan menggunakan teknik 

statistik sehingga hasil penelitian dapat memberikan kesimpulan yang objektif dan valid mengenai pengaruh 

atau efektivitas suatu perlakuan maupun model pembelajaran yang diterapkan. 1) Statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai data penelitian sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis. Melalui analisis ini, peneliti dapat mengetahui karakteristik umum dari data yang diperoleh. Analisis 

statistik deskriptif biasanya meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, serta 

nilai minimum dan maksimum dari data penelitian. Dengan menggunakan statistik deskriptif, peneliti dapat 

memahami penyebaran serta distribusi data yang dimiliki. Selain itu, analisis ini juga membantu peneliti 

melihat gambaran awal mengenai perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam 

penelitian eksperimen, statistik deskriptif sering digunakan untuk membandingkan nilai pretest dan posttest. 

Perbandingan tersebut bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar atau perubahan 

kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan tertentu dalam proses pembelajaran. (Hajrawati et al., 2025). 

2) Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal merupakan distribusi yang bersifat 

simetris, di mana nilai rata-rata dan median berada di posisi tengah dari keseluruhan data. Apabila suatu data 

mengikuti distribusi normal, maka pola penyebarannya akan membentuk kurva tertentu yang menyerupai 

bentuk lonceng ketika ditampilkan dalam grafik atau histogram. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan 

melihat pola distribusi data melalui grafik maupun melalui perhitungan statistik tertentu. Dengan mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak, peneliti dapat menentukan jenis analisis statistik yang tepat untuk 

digunakan dalam penelitian.(Nasar et al., 2024) 3) Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

varians dari beberapa kelompok data memiliki nilai yang sama atau relatif seragam. Pengujian ini menjadi 

salah satu syarat penting dalam penggunaan analisis statistik parametrik, seperti independent sample t-test 

maupun ANOVA, karena metode tersebut mengasumsikan bahwa varians antar kelompok yang dibandingkan 

bersifat homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan varians antar kelompok untuk 

menentukan apakah data yang dianalisis memiliki tingkat kesamaan varians. Apabila dua atau lebih kelompok 

memiliki varians yang relatif sama, maka data tersebut dianggap homogen. Pengujian ini umumnya dilakukan 

setelah data dinyatakan berdistribusi normal.(Homogenitas & Uji, 2020)  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari perlakuan yang 

diberikan dalam penelitian eksperimen. Dalam tahap ini, peneliti menggunakan teknik analisis statistik tertentu 

untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Beberapa teknik analisis yang sering 

digunakan antara lain uji t (t-test) untuk membandingkan rata-rata dua kelompok, ANOVA (Analysis of 

Variance) untuk membandingkan rata-rata lebih dari dua kelompok, serta analisis regresi atau korelasi untuk 

mengetahui hubungan antara variabel-variabel penelitian. Hasil dari uji hipotesis biasanya ditentukan 

berdasarkan nilai signifikansi atau p-value. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis penelitian dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan dalam penelitian 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel yang diteliti.(Yelsi & Afriani, 2023). 

 

Kategori Komperatif Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pola perbedaan yang sistematis antara penelitian tindakan kelas 

(PTK) dan penelitian eksperimen, terutama pada aspek tujuan penelitian, desain penelitian, dan teknik analisis 

data. Pola perbedaan tersebut selanjutnya dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama. Pertama, 
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berdasarkan tujuan penelitian, PTK berorientasi pada perbaikan proses pembelajaran secara langsung di kelas, 

sedangkan penelitian eksperimen berfokus pada pengujian pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel 

tertentu. Kedua, dari segi proses pelaksanaan, PTK menggunakan pendekatan siklus yang bersifat berulang 

melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, sementara penelitian eksperimen 

menggunakan prosedur yang lebih linear dan terstruktur dengan desain yang telah ditentukan sejak awal. 

Ketiga, berdasarkan jenis data, PTK cenderung menggunakan data kualitatif yang dipadukan dengan data 

kuantitatif sederhana, sedangkan penelitian eksperimen lebih menitikberatkan pada data kuantitatif yang 

dianalisis menggunakan teknik statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas cenderung 

berorientasi pada pemecahan masalah kontekstual di kelas, sedangkan penelitian eksperimen berorientasi 

pada pengujian hipotesis secara terukur. 

Selanjutnya, berdasarkan output penelitian, PTK menghasilkan solusi praktis yang dapat langsung 

diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sedangkan penelitian eksperimen menghasilkan 

kesimpulan ilmiah yang dapat digunakan untuk generalisasi yang lebih luas. Dari segi konteks penelitian, PTK 

bersifat kontekstual dan terbatas pada kondisi kelas tertentu, sedangkan penelitian eksperimen memiliki 

cakupan yang lebih luas karena dirancang untuk menguji hubungan sebab-akibat secara umum. Dengan 

demikian, kategori komparatif ini menunjukkan bahwa kedua jenis penelitian memiliki karakteristik yang 

berbeda namun saling melengkapi dalam pengembangan ilmu pendidikan. (Putri, Pranata, & M, 2024). 

 

Pola Perbedaan PTK Dan Penelitian Eksperimen 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa pola perbedaan yang dapat diidentifikasi secara sistematis 

antara PTK dan penelitian eksperimen. Pertama, dari segi orientasi penelitian, PTK memiliki pola problem 

solving yang berangkat dari permasalahan nyata di kelas dan bertujuan untuk memperbaiki praktik 

pembelajaran, sedangkan penelitian eksperimen memiliki pola hypothesis testing yang berangkat dari teori 

untuk menguji hubungan antar variabel secara ilmiah. Kedua, dari segi desain metodologis, PTK bersifat 

fleksibel dan siklik karena memungkinkan adanya perubahan tindakan berdasarkan hasil refleksi, sementara 

penelitian eksperimen bersifat kaku dan terstruktur dengan pengendalian variabel yang ketat.  

Ketiga, dalam pola penggunaan data, PTK memanfaatkan data sebagai bahan refleksi untuk memahami 

proses pembelajaran secara mendalam, sedangkan penelitian eksperimen menggunakan data sebagai bukti 

empiris untuk mendukung atau menolak hipotesis melalui analisis statistik. Keempat, dari segi validitas dan 

hasil penelitian, PTK lebih menekankan pada validitas kontekstual yang relevan dengan situasi kelas tertentu, 

sedangkan penelitian eksperimen menekankan validitas statistik yang memungkinkan hasilnya 

digeneralisasikan. Kelima, dari segi peran peneliti, dalam PTK peneliti berperan sebagai praktisi yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, sedangkan dalam penelitian eksperimen peneliti berperan sebagai 

pengamat yang menjaga objektivitas penelitian. 

Secara keseluruhan, pola-pola tersebut menunjukkan bahwa PTK dan penelitian eksperimen memiliki 

perbedaan mendasar dalam orientasi, desain, penggunaan data, validitas, serta peran peneliti. Perbedaan ini 

menegaskan bahwa pemilihan jenis penelitian harus disesuaikan dengan tujuan dan konteks penelitian agar 

hasil yang diperoleh dapat optimal dan relevan. (Cahyani, et al., 2023). 

 

Interpretasi Hasil Analisis 

Tahap terakhir dalam analisis data penelitian eksperimen adalah melakukan interpretasi terhadap hasil 

analisis statistik yang telah diperoleh. Pada tahap ini, peneliti menjelaskan makna dari hasil perhitungan 

statistik serta menghubungkannya dengan teori maupun hasil penelitian sebelumnya. Melalui proses 

interpretasi ini, peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai efektivitas perlakuan yang diterapkan dalam 

penelitian. Selain itu, interpretasi hasil analisis juga bertujuan untuk menjelaskan implikasi dari hasil penelitian 

terhadap praktik pembelajaran atau pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif. Dengan 

demikian, analisis data dalam penelitian eksperimen tidak hanya menghasilkan data statistik semata, tetapi 

juga memberikan pemahaman ilmiah mengenai pengaruh suatu perlakuan terhadap hasil belajar atau variabel 

lain yang diteliti. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Eksperimen 

 

Skala vertikal pada Gambar 1 di atas, yang bernilai 1 sampai 7 menunjukkan tingkat penekanan atau 

intensitas suatu karakteristik dalam penelitian, baik pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) maupun penelitian 

eksperimen. Angka 1 menunjukkan tingkat yang sangat rendah, artinya aspek tersebut hampir tidak 

digunakan. Angka 2 dan 3 menggambarkan tingkat rendah hingga cukup rendah, yaitu aspek sudah mulai 

digunakan tetapi belum menjadi fokus utama. Angka 4 menunjukkan tingkat sedang, di mana penggunaan 

aspek tersebut cukup seimbang. Selanjutnya, angka 5 menunjukkan tingkat yang cukup tinggi, artinya aspek 

tersebut mulai menjadi bagian penting dalam penelitian. Angka 6 menunjukkan tingkat tinggi, yaitu aspek 

tersebut sangat ditekankan dan sering digunakan. Sementara itu, angka 7 merupakan tingkat paling tinggi 

yang menandakan bahwa aspek tersebut menjadi fokus utama atau ciri khas dalam penelitian. Dengan 

demikian, skala ini berfungsi sebagai indikator untuk membandingkan seberapa besar penekanan setiap 

karakteristik dalam PTK dan penelitian eksperimen. 

Grafik ini menggambarkan perbedaan penekanan karakteristik antara Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dan penelitian eksperimen sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan artikel. PTK lebih menekankan 

perbaikan proses pembelajaran melalui siklus tindakan, sedangkan penelitian eksperimen lebih menekankan 

pengujian hipotesis dan analisis statistik terhadap data kuantitatif. 

 
Grafik 2. Grafik Distribusi PTK dan Eksperimen 
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Berdasarkan Gambar 2 di atas, menunjukkan bahwa kedua jenis penelitian memiliki proporsi yang relatif 

seimbang dan saling melengkapi dalam pengembangan penelitian pendidikan. Hal ini terlihat dari jumlah 

penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan penelitian eksperimen yang sama, yaitu masing-masing 

sebanyak 4 penelitian. Kondisi ini menandakan bahwa kedua jenis penelitian sama-sama banyak digunakan 

dalam bidang pendidikan, namun dengan fokus yang berbeda. PTK lebih dominan pada perbaikan praktik 

pembelajaran secara langsung, sedangkan penelitian eksperimen lebih menekankan pada pengujian hipotesis 

dan hubungan sebab-akibat secara ilmiah. 

Dalam perspektif metodologi penelitian pendidikan, temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan antara 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan penelitian eksperimen selaras dengan karakteristik dasar pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. PTK yang berorientasi pada perbaikan praktik pembelajaran melalui siklus reflektif 

(perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi) mencerminkan pendekatan penelitian praktis-reflektif yang 

menempatkan peneliti sebagai bagian dari proses perubahan. Sebaliknya, penelitian eksperimen menegaskan 

prinsip pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengujian hubungan sebab-akibat melalui desain yang 

terkontrol dan analisis statistik yang objektif. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa 

pemilihan metode penelitian dalam pendidikan harus didasarkan pada kesesuaian antara tujuan penelitian, 

jenis data, serta pendekatan metodologis yang digunakan. Selain itu, hasil penelitian ini tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga menunjukkan pola komparatif yang sistematis antara penelitian tindakan kelas dan 

penelitian eksperimen dalam bidang pendidikan. 

Implikasi dari temuan ini bagi praktik penelitian pendidikan adalah pentingnya peningkatan pemahaman 

metodologis bagi mahasiswa dan praktisi pendidikan dalam menentukan desain penelitian yang tepat. PTK 

lebih relevan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual di kelas dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara langsung, sedangkan penelitian eksperimen lebih tepat untuk menguji efektivitas suatu 

model atau strategi pembelajaran secara empiris dan terukur. Oleh karena itu, kejelasan dalam memahami 

perbedaan kedua pendekatan ini dapat meminimalkan kesalahan dalam perancangan penelitian serta 

meningkatkan kualitas laporan penelitian yang lebih sistematis dan ilmiah. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang 

menyatakan bahwa PTK berfokus pada perbaikan praktik pembelajaran, sedangkan penelitian eksperimen 

berorientasi pada pengujian hipotesis. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih komprehensif 

dengan menyajikan analisis komparatif secara sistematis melalui pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR). Tidak hanya pada aspek tujuan, perbedaan kedua jenis penelitian juga dianalisis dari segi prosedur 

pelaksanaan, teknik analisis data, hingga struktur laporan penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian 

ini melengkapi studi sebelumnya yang umumnya masih membahas kedua pendekatan secara terpisah. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain terbatas pada sumber data berupa 

artikel jurnal tertentu sehingga belum mencakup seluruh literatur yang relevan. Selain itu, analisis yang 

dilakukan bersifat deskriptif kualitatif sehingga bergantung pada interpretasi peneliti. Penelitian ini juga tidak 

melibatkan data empiris langsung dari lapangan, sehingga temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan studi literatur dengan penelitian 

lapangan agar menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam praktik pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) terhadap 20 

artikel ilmiah, penelitian ini menegaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan penelitian eksperimen 

memiliki perbedaan mendasar yang mencakup aspek tujuan penelitian, desain penelitian, serta teknik analisis 

data yang digunakan. PTK berorientasi pada perbaikan praktik pembelajaran secara kontekstual melalui siklus 

reflektif, sedangkan penelitian eksperimen berfokus pada pengujian hubungan sebab-akibat melalui desain 

yang terkontrol dan analisis statistik yang objektif. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

metodologi penelitian pendidikan melalui penyusunan kerangka komparatif yang sistematis. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa dan praktisi pendidikan dalam menentukan jenis penelitian yang 

tepat sesuai dengan tujuan dan konteks penelitian. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
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mengkombinasikan studi literatur dengan penelitian lapangan agar menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif dan aplikatif dalam praktik pendidikan. 
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